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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi harga pangan di kota Gorontalo. Pangan merupakan kebutuhan 
pokok manusia. Bawang putih (Allium sativum) merupakan jenis pangan dan merupakan salah satu komoditas yang 
penting untuk dikembangkan karena sudah menjadi kebutuhan masyarakat yang digunakan sebagai bumbu yang 
hampir ada disetiap hidangan. Kenaikan harga bawang sangat tergantung pada musim panen dan musim tanam serta 
pengaruh cuaca dan serangan hama. Disamping itu, kenaikan harga juga berkaitan dengan kegiatan pemasaran. Bila 
dibandingkan dengan harga di daerah konsumen, harga bawang di daerah produsen lebih rendah. yang menjadi 
pokok permasalahan adalah sulitnya memprediksi harga pangan khususnya bawang putih yang sewaktu-waktu 
dapat berubah dikarenakan tidak stabilnya ketersediaan bawang putih dipasaran yang dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti cuaca dan serangan hama. Dalam penelitian ini peneliti ingin membuat system dengan Teknik data 
mining yang akan digunakan untuk memprediksi Harga pangan di kota Gorontalo. Berdasarkan data harga pangan 
sebelumnya serta menggunakan metode Least Square. Dengan mencari tingkat Error mengunakan Mean Absolute 
Persentage Error (MAPE). Hasil tingkat akurasi untuk harga pangan sebesar 80,59%. Hasil akurasi tersebut dapat 
dikategorikan bahwa aplikasi yang dibuat layak untuk digunakan dalam memprediksi harga pangan di kota 
Gorontalo.  

Kata Kunci: Least Suare, Prediksi, MAPE 
 
Abstract This research aims to predict food prices in the city of Gorontalo. Food is a basic human need. Garlic 
(Allium sativum) is a type of food and is an important commodity to develop because it has become a necessity 
for society and is used as a spice in almost every dish. The increase in onion prices is very dependent on the harvest 
season and planting season as well as the influence of weather and pest attacks. Apart from that, price increases 
are also related to marketing activities. When compared with prices in consumer areas, the price of onions in 
producer areas is lower. The main problem is the difficulty of predicting prices, especially garlic food, which can 
change at any time due to the unstable availability of garlic on the market which is influenced by several factors 
such as weather and pest attacks. In this research, researchers want to create a system using data mining techniques 
that will be used to predict food prices in the city of Gorontalo. Based on previous food price data and using the 
Least Square method. By looking for the error rate using Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The accuracy 
rate for food prices is 80.59%. From these accuracy results, it can be concluded that the application created is 
suitable for use in predicting food prices in the city of Gorontalo. 

Keywords: Least Quare, Predictions, MAPE 

1. PENDAHULUAN 
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang terpenting disamping  papan, sandang, pendidikan, dan 
kesehatan. Pangan juga salah satu prioritas utama karna terikat dengan kebutuhan penduduk yang amat mendasar. 
Harga pangan merupakan salah satu aspek yang perlu mendapat kepedulian. Penentuan harga pangan sangat 
berguna lebih-lebih di tingkat petani selaku produsen dan tetap melindungi konsumen dengan tujuan melindungi 
petani kecil dari tipuan harga yang tidak stabil. Kebutuhan akan pangan meningkat setiap tahun, harga nya pun 
sering kali naik [1]. 
Bawang putih (Allium sativum) merupakan jenis pangan dan merupakan salah satu komoditas yang penting untuk 
dikembangkan karena sudah menjadi kebutuhan masyarakat yang digunakan sebagai bumbu yang hampir ada 
disetiap hidangan dalam masakan maupun obat-obatan, sehingga komoditas ini memang mempunyai peran yang 
penting dalam perdagangan baik dalam negeri maupun luar negeri. Jumlah penggunaan komoditas tersebut, 
umumnya sedikit namun diperlukan setiap hari sehingga perlu diimbangi ketersediaannya untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat[3]. Harga bawang yang terkadang tidak stabil dapat menyulitkan masyarakat yang 
membutuhkan bawang dan juga membuat petani merugi. Harga bawang yang kurang menentu dan bahkan 
cenderung terus mengalami kenaikan pada beberapa waktu tertentu. Kenaikan harga bawang sangat tergantung 
pada musim panen dan musim tanam serta pengaruh cuaca dan serangan hama. 
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Tabel 1. Harga Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa harga pangan jenis bawang putih yang terjadi di setiap bulannya 
mengalami perubahan. Dimana terlihat bahwa harga setiap bulannya tidak menentu sehingga dari pihak Dinas 
Pangan Kota Gorontalo tidak bisa melakukan prediksi untuk memperkirakan Harga Pangan pada bulan berikutnya. 
Prediksi diartikan sebagai penggunaan teknik-teknik statistik dalam bentuk gambaran masa depan berdasarkan 
pengolahan angka-angka historis. Dalam melakukan prediksi yang menjadi faktor utama adalah pemilihan metode 
prediksi karena pemilihan metode berpengaruh terhadap hasil prediksi, Adapun metode prediksi yang dipakai 
adalah metode Least Square adalah metode yang digunakan untuk menentukan persamaan trend data yang 
menyertakan analisis deret waktu beserta dua kasus data genap dan ganjil. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tahapan Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus pada Dinas Pangan Kota Gorontalo. Dengan demikian 
jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah Harga Pangan Menggunakan Metode Least 
Square. Penelitian ini dimulai dari dimulai dari bulan Juli 2021 sampai Oktober 2021 yang berlokasi Kantor Dinas 
Pangan Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan alat bantu VB Net 2010 dalam bentuk pseudoce program 
pada proses prediksi menggunakan least square. 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Model 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode Least Square sperti yang 
diperlihatkan pada gambar 1 berikut : 

 

 

 

 

 
 

Bulan (X) 

Harga Pangan (Y) 

Bawang  
Putih  
2019 

Bawang  
Putih 
 2020 

Bawang  
Putih 
 2021 

Januari 766.000 1.082.000 1.246.000 
Februari 776.000 1.502.000 1.154.000 
Maret 978.000 1.539.000 836.000 
April 1.559.000 1.510.000 1.092.000 
Mei 1.735.000 1.306.000 982.500 
Juni 1.370.000 962.000 934.200 
Juli 1.269.000 846.700 739.000 
Agustus 1.210.000 803.400 772.800 
September 1.067.000 788.000 1.356.000 
Oktober 1.106.000 926.000 1.289.000 
November 1.073.000 920.000 921.000 
Desember 967.000 985.000 899.000 
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Gambar 1. Model Perhitungan Least Square 
 
Kita akan memprediksi harga bawang putih pada bulan Januari 2022. 
Untuk mencari nilai a dan b yaitu : 
 𝒃	 = 	 𝒙𝒚

𝒙𝒙
 

𝒂 =	
𝒚
𝒏 

 
Mencari Konstanta b  
𝒃 =	#𝟓𝟔.𝟏𝟒𝟎.𝟒𝟎𝟎

𝟏𝟓.𝟓𝟒𝟎
=	−𝟑. 𝟔𝟏𝟐, 𝟔𝟑𝟖  

Mencari Konstanta a 

𝒂 =	
𝟑𝟗. 𝟐𝟔𝟕. 𝟔𝟎𝟎

𝟑𝟔 = 𝟏. 𝟎𝟗𝟎. 𝟕𝟔𝟕 

Untuk memprediksi bulan januari 2022 maka nilai X nya adalah 37, sehingga persamaan Least Square nya adalah 
: 
Y = a + b (X) 
Y = 1.090.767 + 1.090.767 * (37) 
Y = 957,102 

Artinya prediksi harga bawang putih pada bulan januari 2022 diperkirakan sebesar 957,102 rupiah. Berikut dibawah 
ini merupakan flowchart untuk pengujian white box 
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Gambar 2. Flowchart 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Menghitung Nilai MAPE 
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Gambar 3. Menghitung Nilai MAPE 

Berdasarkan hasil uji MAPE di atas, untuk jenis pangan bawang putih didapatkan hasil sebesar 19,41%, artinya 
hasil akurasi prediksi tingkat kebutuhan bawang putih sebesar 80,59%.  

5. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dengan program prediksi harga pangan di kota Gorontalo menggunakan metode Least 

Square, maka pada akhir penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 

1. Peneliti dapat mengetahui penerapan metode least square untuk memprediksi harga pangan di Kota 
Gorontalo. 

2. Peneliti juga dapat mengetahui hasil penerapan metode Least Square dalam membangun sistem prediksi 
harga pangan mendapatkan nilai mape 19,41% dengan hasil akurasi sebesar 80,59%. Hasil akurasi tersebut 
dapat dikategorikan bahwa aplikasi yang dibuat layak untuk digunakan dalam memprediksi harga pangan di 
kota Gorontalo. 
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